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Anggaran Meningkat

PROYEK Uni Eropa dan Wor-
Id Vision yang diimplementa-
sikan oleh Wahana Vision In-
donesia Sukses Mendukung
Pengembangan Kabupaten
Layak Anak (KLA) di Kaliman-
tan Barat.

Doseba T. Sinay Direktur
Nasional WVI mengatakan,
selama empat tahun World
Vision Jerman dan Wahana
Visi Indonesia (WVI), bersa-
ma dengan Uni Eropa (UE),
telah membantu masyarakat
Kalbar di 50 desa, 10 keca-
matan dan tiga kabupaten
melalui Program Penguatan
Peran Komunitas Desa dan
Organisasi Masyarakat Sipil
(OMS).

Program ini menerima

dana hibah Uni Eropa se-
besar EUR 650.000 - ditu-
jukan untuk organisasi ma-

" syarakat sipil, kelompok

kerja Kabupaten Layak Anak
(KLA), forum anak, dan pe-

 merintah daerah, untuk ter-

libat dalam pengawasan ke-
bijakan di sektor kesehatan
dasar dan kesejahteraan
masyarakat.

“Sebanyak 178 fasilitator

‘yang tersebar di 50 desa te-

lah dilatih dan terlibat dalam
dialog dan aksi bersama pe-
merintah dan masyarakat,”
ujarnya. 3

Hasilnya ada tiga kabupa-
ten Sintang, Melawi dan Se-
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kadau yang berkomitmen un-
tuk menjadi kabupaten layak
anak, sehingga anggaran un-
tuk sektor kesehatan me-
ningkat setiap tahun sesuai
dengan tujuan proyek.

“Layanan Puskesmas te-
lah beroperasi selama 24
jam, demikian juga kualitas
layanan dan fasilitas telah
meningkat di 40 posyandu
dan puskesmas,” ujarnya.

la mengatakan partisipa-
si organisasi masyarakat si-
pil juga dapat mendorong pe-
ningkatan alokasi anggaran
kabupaten untuk sektor ke-
sehatan di ketiga kabupaten
selama berlangsungnya pro-
gram.

Mengacu pada peratur-
an pemerintah pusat, aloka-
si anggaran untuk kesehatan
dan kesejahteraan minimum
10% dari total Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Daerah
(APBD).

Di Sintang, alokasi anggar-
an untuk kesehatan tahun

2016 telah meningkat dari
Rp 174 miliar atau 9,51%
dan pada 2019 menjadi Rp
307 miliar atau 15,84 per-
sen. 3
Di Melawi meningkat ta-
hun 2016 dari Rp 121 mili-
ar atau 10,91 persen menja-
di Rp 157 miliar atau 13,44
persen pada tahun 2019.
Sementara di Sekadau
meningkat dari Rp 58 mili-
ar atau 7,07% pada 2016
menjadi Rp 70 miliar atau
8,14% di 2019.
“Peningkatan alokasi ang-
garan digunakan untuk pem+
bangunan dan renovasi fa-
silitas kesehatan seperti
Puskesmas, Posyandu, dan
biaya operasional Puskes-
mas. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi sumber
penerimaan daerah, teruta-
ma anggaran dari pemerin-
tah pusat,” jelasnya.
Menurutnya, meskipun
program tidak dapat me-
ngendalikan anggaran kabu-
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paten, kenyataannya telah
terjadi peningkatan alokasi
anggaran kesehatan di tiga
kabupaten sasaran melalui
upaya koalisi OMS.

Selain itu, koalisi organi-
sasi masyarakat sipil telah
berhasil merekomendasikan
kepada pemerintah daerah
untuk menerbitkan bebera-
pa peraturan daerah seperti
Pembaruan Surat Keputusan
Gugus Tugas Kabupaten La-
yak Anak di Sintang, Melawi

“dan Sekadau.

Hal ini pun lanjutnya, diper-
kuat dengan Peraturan Kabu-
paten Melawi Nomor 3 Tahun
2018 tentang Perlindung-
an Anak Peraturan Kabupa-
ten Sintang Nomor 12 Tahun
2018 tentang Rencana Aksi
Daerah Pangan dan Gizi Pe-
nyusunan Rancangan Peratur-
an Daerah tentang Pelaksana-
an Kabupaten Layak Anak dan
Rencana Aksi 2018-2021 di
Kabupaten Sintang, Sekadau,
dan Melawi. (ang)
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